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Lampiran I. Daftar Terjemah 

DAFTAR TERJEMAH 

NO BAB KUTIPAN HAL TERJEMAH 

1 I 

Q.S. Al-

Ghasiyyah ayat 

17-20 

2 

Maka Apakah mereka tidak 

memperhatikan unta bagaimana 

Dia diciptakan. dan langit, 

bagaimana ia ditinggikan?. dan 

gunung-gunung bagaimana ia 

ditegakkan?. dan bumi 

bagaimana ia dihamparkan? 

2 III 
“A valid 

instrument is...” 
48 

Sebuah instrumen yang valid 

dapat mengukur apa yag hendak 

diukur. 

3 III 
“A reliable 

instrument is...” 
49 

Sebuah instrumen yang reliabel 

selalu konsisten (tetap) terhadap 

apa yang hendak diukur. 
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Lampiran II. Soal Uji Coba Instrumen Tes Perangkat 1 

SOAL UJI COBA PERANGKAT 1 

Nama: ..................... 

Kelas: ..................... 

Petunjuk: Isilah dengan baik dan benar!  

1. Jika dinyatakan   dan A B x x A x B     . Jelaskan maksud notasi 

tersebut! 

2. Diketahui: 

 

 

 

 

 

 

 

2,4,5,6,8,10,11,16

0,3,4,5,11,16,17,20

4,5,11,16

0,5,17,20

5,4,11,16

2,4,11,17

16,11,5,4

A

B

C

D

E

F

G















  

Berdasarkan ciri-cirinya, dari himpunan di atas kelompokkanlah himpunan 

yang merupakan irisan dan bukan irisan dari himpunan A dan B! 

3. Buatlah satu contoh dan bukan contoh dua himpunan yang saling beririsan! 

4. Dalam suatu kelas terdapat 30 orang siswa yang senang dengan pelajaran 

Matematika, 25 orang siswa senang dengan pelajaran Fisika, dan 10 orang 

siswa senang pelajaran matematika dan fisika. Gambarlah diagram venn dari 

keterangan di atas! 
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5. Dari 50 siswa terdapat 35 siswa suka matematika, 30 siswa suka fisika dan 10 

siswa tidak menyukai matematika dan fisika. Berapa banyak siswa yang suka 

keduanya?  

6. Dari sekelompok siswa terdapat 20 siswa yang suka makan apel, 25 siswa 

suka makan pisang dan 18 siswa suka keduanya. Berapa banyak siswa dalam 

kelompok tersebut? 

7. Pada sebuah agen koran dan majalah terdapat 30 orang berlangganan koran 

dan majalah, 40 orang berlanggganan koran, dan 15 orang hanya 

berlangganan majalah. Berapa banyak pelanggan seluruhnya? 
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Lampiran III. Soal Uji Coba Instrumen Tes Perangkat 2 

SOAL UJI COBA PERANGKAT 2 

Nama: ..................... 

Kelas: ..................... 

Petunjuk: Isilah dengan baik dan benar!  

1. Jika dinyatakan   atau .A B x x A x B     Jelaskan maksud notasi 

tersebut! 

2. Diketahui: 

 

 

 

 

 

 

 

4,5,6,7,8

0,1,3,5,7

2, 3,0,1,3,5,7,10

0,1,2,3,4,5,6,7,8,9

5,7,3,1,0

2,4,1, 2

7,5,3,1,0

P

Q

R

S

T

O

P





  





 


 

Berdasarkan ciri-cirinya, dari himpunan di atas kelompokkanlah himpunan 

yang merupakan irisan dan bukan irisan dari himpunan R dan S! 

3. Buatlah satu contoh dan bukan contoh dua himpunan yang saling beririsan! 

4. Dalam suatu kelas terdapat 40 siswa, sebanyak 24 siswa gemar bermain tenis, 

23 siswa  gemar bermain sepak bola, 11 siswa gemar keduanya dan 4 siswa 

tidak gemar keduanya. Gambarlah diagram venn dari keterangan di atas! 

5. Dari 40 orang anak, 16 orang memelihara burung, 21 orang memelihara 

kucing, dan 12 orang memelihara keduanya. Berapakah anak yang tidak 

memelihara burung maupun kucing? 

6. Dalam suatu kelas ada 35 anak yang gemar renang, 40 anak yang gemar voli, 

dan 30 anak.yang gemar keduanya. Berapa banyak anak seluruhnya? 
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7. Pada sebuah agen koran terdapat 20 orang berlangganan koran “Sindo” dan 

koran “Merdeka”, 45 orang berlanggganan koran “Sindo” dan 10 orang hanya 

berlangganan koran “Merdeka”. Berapa banyak pelanggan seluruhnya? 
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Lampiran IV. Kunci Jawaban Soal Uji Coba Perangkat 1 

1. Diketahui: 
  dan A B x x A x B   

  (Skor 1)
 

Ditanya: Jelaskan maksud notasi tersebut! (Skor 1) 

Jawab: 

Irisan himpunan A dan B adalah himpunan yang anggota-anggotanya 

merupakan anggota A dan juga anggota B. (Skor 2) 

2. Diketahui: 

 

 

 

 

 

 

 

2,4,5,6,8,10,11,16

0,3,4,5,11,16,17,20

4,5,11,16

0,5,17,20

5,4,11,16

2,4,11,17

16,11,5,4

A

B

C

D

E

F

G














   

(Skor 1) 

Ditanya: Kelompokkanlah himpunan yang merupakan irisan dan bukan irisan 

dari himpunan A dan B!     (Skor 1) 
 

Jawab: 

 himpunan yang merupakan irisan dari himpunan A dan B adalah 

himpunan C, E, dan G.    (Skor 1)  

 himpunan yang merupakan bukan irisan dari himpunan A dan B 

adalah himpunan D dan F.   (Skor 1)  
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3. Memberi contoh dan bukan contoh 

 Contoh:  

 

 

 

1,2,3,4,5,6,7

2,4,6,8,10,11,12

2,4,6

C

D

C D





 

     (Skor 2) 

 Bukan contoh: 

 

 

, , , ,

, , , ,

P a i e o u

Q b c d f g

P Q





         (Skor 2) 

4. Diketahui: 

Misalkan:      (Skor 1) 

A adalah himpunan siswa yang senang belajar matematika, n(A) = 30. 

B adalah himpunan siswa yang senang belajar fisika, n(B) = 25. 

A ∩ B adalah siswa senang pelajaran matematika dan fisika, n(A ∩ B) = 10  

Ditanya: Gambarlah diagram venn dari keterangan di atas! (Skor 1) 

Jawab:       (Skor 3) 

  
5. Diketahui: 

Misalkan M adalah himpunan siswa yang suka matematika, maka n(M) = 35 

Misalkan F adalah himpunan siswa yang suka fisika, maka n(F) = 30 
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Jumlah yang tidak menyukai matematika dan fisika,  
'

10n M F    

jumlah siswa dalam satu kelas, 50s      (Skor 1)  

Ditanya: siswa yang suka keduanya atau (M )n F  ? (Skor 1) 

Jawab: 

Untuk mencari (M )n F , maka harus menemukan  n M F  atau jumlah 

M gabungan F. Dalam hal ini  n M F  merupakan syarat perlu dalam 

menemukan (M )n F  dan (M )n F  merupakan syarat cukup dari 

 n M F . 

   

 

 

 

'

50 10

50 10

40    => syarat perlu

s n M F n M F

n M F

n M F

n M F

   

  

  

 

   (Skor 4) 

Sehingga: 

   

 

 

 

 

( ) ( )

40 35 30

40 65

65 40

25    => syarat cukup

n M F n M n M F n F

n M F

n M F

n M F

n M F

    

   

  

  

 

   (Skor 5) 

Jadi, banyak siswa yang suka keduanya adalah 25 orang. 

6. Diketahui:       (Skor 1) 

Misalkan A adalah himpunan siswa yang suka makan apel, maka n(A) = 20 

Misalkan P adalah himpunan siswa yang suka makan pisang, maka n(P) = 25 

Misalkan S adalah himpunan siswa dalam satu kelas 

A ∩ P adalah siswa yang suka makan apel dan pisang, maka n(A ∩ P) = 18 
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Ditanya: Berapa banyak siswa seluruhnya? (Skor 1) 

Jawab: 

n(S) = (n(A) – n(A∩P)) + (n(P) – n(A∩P)) + n(A∩P) 

n(S) = (20 – 18) + (25 – 18) + 18  

n(S) =  2 + 7 + 18  

n(S) = 27  

jadi, banyak siswa dalam kelompok tersebut adalah 27 siswa.  (Skor 4) 

7. Diketahui:     (Skor 1) 

Misalkan  

K adalah himpunan orang yang berlanggganan koran, n(K) = 40 

M adalah himpunan orang yang berlanggganan majalah 

X adalah himpunan orang yang hanya berlanggganan majalah n(X) = 15 

Misalkan S adalah himpunan siswa dalam satu kelas 

K ∩ M adalah orang yang berlanggganan koran dan majalah, n(K ∩ M) = 30 

Ditanya: Berapa banyak pelanggan seluruhnya? (Skor 1) 

Jawab: 

n(S) = (n(K) – n(K∩M)) + n(K∩M) + n(X) 

n(S) = (40 – 30) + 30 + 15 

n(S) = 10 + 30 + 15 

n(S) = 55 

jadi, banyak pelanggan seluruhnya adalah 55 orang. (Skor 4) 
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Lampiran V. Kunci Jawaban Soal Uji Coba Perangkat 2 

1. Diketahui: 
  atau .A B x x A x B   

 
(Skor 1)

 
 

Ditanya: Jelaskan maksud notasi tersebut! 
(Skor 1) 

Jawab: 

Gabungan himpunan A dan B adalah himpunan yang anggota-anggotanya 

merupakan anggota A atau anggota B.  (Skor 2) 

2. Diketahui: 

 

 

 

 

 

 

 

4,5,6,7,8

0,1,3,5,7

2, 3,0,1,3,5,7,10

0,1,2,3,4,5,6,7,8,9

5,7,3,1,0

2,4,1, 2

7,5,3,1,0

P

Q

R

S

T

U

V





  





 


   

(Skor 1) 

Ditanya: Kelompokkanlah himpunan yang merupakan irisan dan bukan irisan 

dari himpunan R dan S!     (Skor 1) 

Jawab: 

 himpunan yang merupakan irisan dari himpunan R dan S adalah 

himpunan Q, T, dan V.   (Skor 1) 

 himpunan yang merupakan bukan irisan dari himpunan A dan B 

adalah himpunan P dan U.  (Skor 1) 
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3. Memberi contoh dan bukan contoh 

 Contoh: 

 

 

 

2, 1,0,1,2,3

1,2,3,4,5

1,2,3

A

B

A B

  



 
  

 (Skor 2) 

 Bukan contoh: 

 

 

, , , ,

, , , ,

M a b c d e

N f g h i j

M N





    

 (Skor 2) 

4. Diketahui:    (Skor 1) 

Misalkan  

A adalah himpunan siswa yang gemar bermain tenis maka, n(A) = 24  

B adalah himpunan siswa yang gemar bermain sepak bola maka, n(B) = 23 

Misalkan S adalah himpunan siswa dalam satu kelas. 

A ∩ B adalah siswa yang gemar bermain tenis dan sepak bola, n(A ∩ B) = 11 

Ditanya: Gambarlah diagram venn dari keterangan di atas! (Skor 1) 

Jawab:     (Skor 3) 

 

5. Diketahui:   (Skor 1) 

Misalkan A adalah himpunan anak yang memelihara burung, maka n(A) = 16 

Misalkan B adalah himpunan anak yang memelihara kucing, maka n(B) = 21 
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Jumlah anak yang memelihara keduanya, ( ) 12n A B    

Jumlah anak (s) = 40 

Ditanya: anak yang tidak memelihara keduanya atau '( )n A B  ? (Skor 1) 

Jawab: 

Untuk mencari '( )n A B , maka harus menemukan  n A B  atau jumlah A 

gabungan B. Dalam hal ini  n A B  merupakan syarat perlu dalam 

menemukan '( )n A B  dan '( )n A B  merupakan syarat cukup dari  n A B  

 

 

 

(A) ( ) ( )

16 21 12

25    => Syarat perlu

n A B n n B n A B

n A B

n A B

    

   

 

  (Skor 4) 

Sehingga: 

 

   

 

 

 

'

'

'

'

40 25

40 25

15       => Syarat cukup

s n A B n A B

n A B

n A B

n A B

   

  

  

 

 (Skor 5) 

Jadi, banyak anak yang tidak memelihara keduanya adalah 15 orang 

6. Diketahui:   (Skor 1) 

Misalkan A adalah himpunan anak yang gemar renang, maka n(A) = 35 

Misalkan B adalah himpunan anak yang gemar voli, maka n(B) = 40 

Misalkan S adalah himpunan anak dalam satu kelas 

A ∩ B adalah anak yang gemar renang dan voli, maka n(A ∩ P) = 30 

Ditanya: Berapa banyak anak seluruhnya? (Skor 1) 
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Jawab: 

n(S) = (n(A) – n(A∩B)) + (n(B) – n(A∩B)) + n(A∩B) 

n(S) = (35 – 30) + (40 – 30) + 30 

n(S) =  5 + 10 + 30   (Skor 4) 

n(S) = 45  

Jadi, banyak anak dalam kelompok tersebut adalah 45 orang. 

7. Diketahui: (Skor 1) 

Misalkan  

K adalah himpunan orang yang berlanggganan “Sindo”, maka n(K) = 45 

M adalah himpunan orang yang berlanggganan “Merdeka”, 

X adalah himpunan orang yang hanya berlanggganan “Sindo”, n(X)=10 

Misalkan S adalah himpunan orang yang berlangganan koran 

K∩M adalah himpunan orang yang berlanggganan keduanya, n(K∩M) = 20 

Ditanya : Berapa banyak pelanggan seluruhnya? (Skor 1) 

Jawab: 

n(S) = (n(K) – n(K∩M)) + n(K∩M) + n(X) 

n(S) = (45 – 20) + 20 + 10 

n(S) = 25 + 20 + 10 

n(S) = 55 

Jadi, banyak pelanggan seluruhnya adalah 55 orang. (Skor 4) 
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Lampiran VI. Data Hasil Uji Coba di MTsN 12 Tabalong Kelas VIII 

Data Hasil Uji Coba di MTsN 12 Tabalong Kelas VIII  

Perangkat 1 

No Responden 
Butir Soal Skor 

Total X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 

1 R1 6 3 5 3 4 1 3 25 

2 R2 3 0 3 0 1 2 3 12 

3 R3 4 2 3 5 0 2 2 18 

4 R4 2 3 3 5 1 3 7 24 

5 R5 5 2 3 5 4 3 3 29 

6 R5 1 3 5 7 2 4 4 26 

7 R7 6 5 7 7 3 4 3 35 

8 R8 5 4 1 7 4 2 3 26 

9 R9 3 2 3 3 1 3 2 17 

10 R10 1 3 1 1 2 2 4 14 

11 R11 2 1 7 0 1 3 2 18 

 

Perangkat 2 

No Responden 
Butir Soal Skor 

Total X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 

1 R1 6 2 7 3 5 5 7 35 

2 R2 3 2 3 0 4 1 1 14 

3 R3 4 0 3 2 4 2 7 22 

4 R4 2 2 1 3 5 3 5 19 

5 R5 3 4 3 2 5 2 7 29 

6 R5 1 0 5 3 5 3 1 18 

7 R7 2 2 3 5 1 5 7 23 

8 R8 4 4 7 4 4 4 5 32 

9 R9 3 2 1 2 5 2 3 18 

10 R10 2 2 3 3 4 3 5 22 

11 R11 6 4 7 1 5 5 7 35 
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Lampiran VII. Perhitungan Validitas Butir Soal Perangkat 1 

Perhitungan uji validitas menggunakan bantuan  software SPSS Statistic 22 

dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

1. Buka  software SPSS, pada variabel view isikan sebagai berikut 

 

2. Pada menu utama SPSS, pilih Analyze => Correlate => r12 Brivariate 

 

3. Masukkan semua variabel kedalam kotak variables dengan  meng-klik tanda 

panah, kemudian pada Correlation Coefficients cheklist Spearman, seperti 

berikut, 

 

4. Pilih OK, maka akan muncul output berikut 
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Correlations 

 soal 1 soal 2 soal 3 soal 4 soal 5 soal 6 soal 7 Skor Total 

soal 1 Pearson 
Correlati
on 

1 ,364 ,166 ,367 ,614
*
 -,243 -,354 ,579 

Sig. (2-
tailed) 

 ,272 ,625 ,267 ,044 ,472 ,286 ,062 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 

soal 2 Pearson 
Correlati
on 

,364 1 ,058 ,745
**
 ,528 ,252 ,276 ,745

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,272  ,865 ,008 ,095 ,456 ,412 ,009 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 

soal 3 Pearson 
Correlati
on 

,166 ,058 1 ,013 -,024 ,469 -,212 ,396 

Sig. (2-
tailed) 

,625 ,865  ,969 ,943 ,145 ,532 ,228 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 

soal 4 Pearson 
Correlati
on 

,367 ,745
**
 ,013 1 ,387 ,426 ,216 ,800

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,267 ,008 ,969  ,240 ,191 ,524 ,003 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 

soal 5 Pearson 
Correlati
on 

,614
*
 ,528 -,024 ,387 1 -,122 -,013 ,655

*
 

Sig. (2-
tailed) 

,044 ,095 ,943 ,240  ,720 ,969 ,029 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 

soal 6 Pearson 
Correlati
on 

-,243 ,252 ,469 ,426 -,122 1 ,159 ,462 

Sig. (2-
tailed) 

,472 ,456 ,145 ,191 ,720  ,640 ,152 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 

soal 7 Pearson 
Correlati
on 

-,354 ,276 -,212 ,216 -,013 ,159 1 ,167 

Sig. (2-
tailed) 

,286 ,412 ,532 ,524 ,969 ,640  ,625 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 

Skor 
Total 

Pearson 
Correlati
on 

,579 ,745
**
 ,396 ,800

**
 ,655

*
 ,462 ,167 1 

Sig. (2-
tailed) 

,062 ,009 ,228 ,003 ,029 ,152 ,625  

N 11 11 11 11 11 11 11 11 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

rxy     r tabel  item soal tersebut valid 

rxy     r tabel  item soal tersebut tidak valid 
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Berdasarkan pada langkah-langkah perhitungan validitas di atas diperoleh. 

1. Pada soal item 1diperoleh rxy = 0,579 dan r tabel  = 0,602. Karena rxy     rtabel 

maka butir soal nomor 1 dikatakan tidak valid. 

2. Pada soal item 2 diperoleh rxy = 0,745 dan r tabel = 0,602. Karena rxy   r tabel, 

maka butir soal nomor 2 dikatakan valid. 

3. Pada soal item 3 diperoleh rxy = 0,396 dan r tabel  = 0,602. Karena rxy    rtabel 

maka butir soal nomor 3 dikatakan tidak valid. 

4. Pada soal item 4 diperoleh rxy = 0,800 dan r tabel  = 0,602. Karena rxy    rtabel 

maka butir soal nomor 4 dikatakan valid. 

5. Pada soal item 5 diperoleh rxy = 0,655 dan r tabel  = 0,602. Karena rxy    rtabel 

maka butir soal nomor 5 dikatakan valid. 

6. Pada soal item 6 diperoleh rxy = 0,436 dan r tabel  = 0,462. Karena rxy   rtabel 

maka butir soal nomor 6 dikatakan tidak valid. 

7. Pada soal item 7 diperoleh rxy = 0,167 dan r tabel  = 0,462. Karena rxy   rtabel 

maka butir soal nomor 7 dikatakan tidak valid. 
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Lampiran VIII. Perhitungan Reliabilitas Butir Soal Perangkat 1 

Perhitungan uji reliabilitas menggunakan bantuan software SPSS Statistic 22 

dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

1. Buka  software SPSS, pada variabel view isikan sebagai berikut 

 

2. Pada menu utama SPSS, pilih Analyze => Scale => Reliability Analysis... 

 

3. Masukkan semua variabel kedalam kotak items dengan  meng-klik tanda 

panah, kemudian pada  Model pilih Alpha, sebagai berikut, 

 



109 
 

Pada langkah sebelumnya, klik Statistics.... kemudian pada Descriftive for 

Checklist Scale if item deleted. 

 

4. Klik Continue lalu OK, maka akan muncul output seperti berikut 

 

 

 

Diperoleh hasil 0,715 menggunakan Cronbach’Alpha. jika rhitung  rtabel  maka 

perangkat tersebut reliabel. 0,715        sehingga perangkat soal I 

dikatakan reliabel. 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,715 8 



110 
 

Lampiran IX. Perhitungan Validitas Butir Soal Perangkat 2 

Perhitungan uji validitas menggunakan bantuan  software SPSS Statistic 22. 

Dengan langkah-langkah yang sama pada perhitungan uji valid soal perangkat 1, 

maka diperoleh: 

Correlations 

 soal 1 soal 2 soal 3 soal 4 soal 5 soal 6 soal 7 Skor Total 

soal 
1 

Pearson 
Correlatio
n 

1 ,417 ,637
*
 -,300 ,269 ,417 ,522 ,770

**
 

Sig. (2-
tailed)  ,202 ,035 ,371 ,424 ,202 ,099 ,006 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 

soal 
2 

Pearson 
Correlatio
n 

,417 1 ,322 -,057 ,087 ,287 ,362 ,618
*
 

Sig. (2-
tailed) 

,202  ,334 ,868 ,799 ,392 ,274 ,043 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 

soal 
3 

Pearson 
Correlatio
n 

,637
*
 ,322 1 ,082 ,122 ,638

*
 ,225 ,770

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,035 ,334  ,810 ,721 ,035 ,506 ,006 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 

soal 
4 

Pearson 
Correlatio
n 

-,300 -,057 ,082 1 -,530 ,569 ,309 ,183 

Sig. (2-
tailed) 

,371 ,868 ,810  ,094 ,068 ,356 ,590 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 

soal 
5 

Pearson 
Correlatio
n 

,269 ,087 ,122 -,530 1 -,272 -,213 ,140 

Sig. (2-
tailed) 

,424 ,799 ,721 ,094  ,418 ,530 ,682 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 

soal 
6 

Pearson 
Correlatio
n 

,417 ,287 ,638
*
 ,569 -,272 1 ,543 ,706

*
 

Sig. (2-
tailed) 

,202 ,392 ,035 ,068 ,418  ,084 ,015 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 

soal 
7 

Pearson 
Correlatio
n 

,522 ,362 ,225 ,309 -,213 ,543 1 ,716
*
 

Sig. (2-
tailed) 

,099 ,274 ,506 ,356 ,530 ,084  ,013 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 
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Skor 
Total 

Pearson 
Correlatio
n 

,770
**
 ,618

*
 ,770

**
 ,183 ,140 ,706

*
 ,716

*
 1 

Sig. (2-
tailed) 

,006 ,043 ,006 ,590 ,682 ,015 ,013  

N 11 11 11 11 11 11 11 11 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 

rxy     r tabel  item soal tersebut valid 

rxy     r tabel  item soal tersebut tidak valid 

Berdasarkan pada langkah-langkah perhitungan validitas di atas diperoleh. 

1. Pada soal item 1diperoleh rxy = 0,770 dan r tabel  = 0,602. Karena rxy     rtabel 

maka butir soal nomor 1 dikatakan valid. 

2. Pada soal item 2 diperoleh rxy = 0,618 dan r tabel = 0,602. Karena rxy   r tabel, 

maka butir soal nomor 2 dikatakan valid. 

3. Pada soal item 3 diperoleh rxy = 0,770 dan r tabel  = 0,602. Karena rxy    rtabel 

maka butir soal nomor 3 dikatakan valid. 

4. Pada soal item 4 diperoleh rxy = 0,183 dan r tabel  = 0,602. Karena rxy    rtabel 

maka butir soal nomor 4 dikatakan  tidak valid. 

5. Pada soal item 5 diperoleh rxy =  0,140 dan r tabel = 0,602. Karena rxy   rtabel 

maka butir soal nomor 5 dikatakan tidak valid. 

6. Pada soal item 6 diperoleh rxy = 0,706 dan r tabel  = 0,602. Karena rxy   rtabel 

maka butir soal nomor 6 dikatakan valid. 

7. Pada soal item 7 diperoleh rxy = 0,716 dan r tabel  = 0,602. Karena rxy   rtabel 

maka butir soal nomor 7 dikatakan valid. 
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Lampiran X. Perhitungan Reliabilitas Butir Soal Perangkat 2 

Perhitungan uji reliabilitas menggunakan bantuan software SPSS Statistic 22. 

Dengan langkah-langkah yang sama pada perhitungan uji reliabilitas soal 

perangkat 1, maka diperoleh: 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,730 8 

 

Diperoleh hasil 0,730 menggunakan Cronbach’ Alpha. jika rhitung  rtabel  

maka perangkat tersebut reliabel. 0,730        sehingga perangkat soal 2 

dikatakan reliabel. 
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Lampiran XI. Pedoman Wawancara 

A. Kepala Sekolah 

1. Kurikulum apa yang digunakan di MTsN 12 Tabalong? 

2. Berapa KKM untuk mata pelajaran matematika di MTsN 12 

Tabalong? 

3. Berapa jumlah guru matematika di MTsN 12 Tabalong? 

4. Berapa jumlah jam mata pelajaran matematika selama seminggu di 

MTsN 12 Tabalong? 

B. Guru matematika kelas VII MTsN 12 Tabalong 

1. Bagaimana menurut ibu Asmawati selaku guru mata pelajaran 

matematika tentang kemampuan pemahaman konsep yang dimiliki 

siswa kelas VII MTsN 12 Tabalong?  

2. Apa saja yang menjadi kendala ibu selama ini dalam mengajarkan 

matematika di kelas VII MTsN 12 Tabalong? 

3. Apakah ibu menggunakan metode yang bervariasi dalam mengajar 

matematika di kelas VII MTsN 12 Tabalong?  

4. Apa saja model atau metode yang sering ibu gunakan saat mengajar 

siswa kelas VII MTsN 12 Tabalong?  

5. Apakah ibu sudah pernah menggunakan model PMR dan model  

co-op co-op dalam mengajar matematika di kelas VII MTsN 12 

Tabalong?  

6. Apakah ibu melaksanakan kegiatan remedial bagi siswa yang 

belum mencapai KKM? 
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Lampiran XII. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran di kelas Eksperimen 1 

RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN  

( RPP ) 

Satuan Pendidikan : MTsN 12 Tabalong 

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas/ Semester : VII B/I 

Tahun Pelajaran :           

Alokasi Waktu :       Menit 

Pertemuan : 1 (3 JP) 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 
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dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar 

Memahami pengertian himpunan, himpunan bagian, komplemen 

himpunan, operasi himpunan dan menunjukkan contoh dan bukan contoh. 

C. Indikator 

1. Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. 

2. Siswa bekerjasama dalam kegiatan kelompok. 

3. Menyatakan ulang sebuah konsep. 

4. Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu, 

5. Memberi contoh dan non-contoh dari konsep. 

6. Menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis. 

D. Tujuan Pembelajaran 

Melalui proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 

informasi, dan mengkomunikasikan hasil pengolahan informasi dalam 

pembelajaran, siswa diharapkan: 

1. Terlibat aktif dalam pembelajaran. 

2. Bekerjasama dalam kegiatan kelompok. 

3. Dapat menyatakan ulang sebuah konsep. 

4. Dapat mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu, 

5. Dapat memberi contoh dan non-contoh dari konsep. 

6. Dapat menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis. 
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E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran  

Pendekatan : Saintifik 

Model  : Pembelajaran Matematika Realistik (PMR)  

Metode : Ekspositori, penemuan terbimbing, diskusi,  tanya  jawab, 

dan penugasan 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Uraian  Kegiatan Metode Waktu 

Pendahuluan 

 

 

 

 

 

 

a) Guru masuk kelas dan mengucapkan 

salam. 

b) Guru mengabsen/memeriksa kehadiran 

siswa. 

c) Guru dan siswa berdo’a bersama-sama 

sebelum pembelajaran dimulai. 

d) Apersepsi : mengingat konsep 

himpunan 

e) Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Ekspositori 

 

10 menit 

 

Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 Mengamati 

1. Guru membagi siswa kedalam 

kelompok heterogen yang terdiri dari 5-

6 orang 

2. Guru memberikan masalah realistik 

kepada siswa sesuai dengan materi 

yang dipelajari.  

3. Guru membagikan LKS kepada tiap-

tiap kelompok. 

Ekspositori  
15 

Menit 
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 Menanya 

1. Guru mempersilahkan kepada siswa 

jika ingin bertanya tentang materi 

yang dibagikan apakah sudah jelas 

2. Jika tidak ada, guru memberikan 

berbagai pertanyaan untuk 

membangun rasa ingin tahu siswa 

 

 

Tanya 

Jawab 

 

 

10 Menit 

 Mengumpulkan Informasi 

1. Guru meminta siswa secara individu 

untuk meyelesaikan masalah yang 

ada. 

2. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk membandingkan jawaban 

dengan teman kelompoknya. 

Penemuan 

Terbimbing 
15  Menit 

 Mengasosiasikan 

(Menalar/Mengolah 

Informasi) 

1. Guru meminta setiap anggota dalam 

kelompok betul-betul paham apa yang 

disampaikan dalam kelompok kecil  

2. Guru memberikan kesempatan untuk 

setiap anggota kelompok 

mempertanyakan lagi jika ada yang 

kurang jelas. 

 

 

Diskusi 

 

 

10 Menit 

 Mengkomunikasikan 

1.  Guru meminta setiap 

kelompok untuk 

mengumpulkan hasil 

jawabannya di depan kelas. 

2. Membandingkan dan mendiskusikan 

Diskusi 15 Menit 
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hasil jawaban tersebut dalam kelas 

yang di pimpin oleh guru.  

Penutup 

1. Guru dan siswa bersama-sama 

menyimpulkan materi pembelajaran. 

2. Guru meminta siswa untuk 

mempelajari materi untuk pertemuan 

selanjutnya 

3. Guru dan siswa berdo’a bersama-

sama sebelum pembelajaran ditutup.  

Ekspositori 15 Menit 

 

G. Media dan Sumber Materi 

 Media: 

1. Lembar Kerja Siswa 

2. Lembar Soal Latihan 

 Sumber Materi: 

1. Buku matematika siswa kelas VII Semester 1 Kementerian 

Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Kurikulum 2013 

edisi revisi. 

2. Buku pintar matematika SMP cetakan pertama. Drs. Joko Untoro. 

2006 

H. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian  : Tes tertulis 

2. Prosedur Penilaian:  

No Aspek yang dinilai 
Teknik 

penilaian 

Waktu 

penilaian 

1. Sikap 

a. Terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 

b. Bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok. 

 

Pengamatan  

 

Selama 

pembelajaran dan 

saat diskusi 
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2. Pengetahuan 

menyatakan ulang sebuah 

konsep, mengklasifikasi 

objek-objek menurut sifat-

sifat tertentu, memberi 

contoh dan non-contoh dari 

konsep, dan menyajikan 

konsep dalam berbagai 

representasi matematis. 

 

Tes tertulis 

 

Penyelesaian 

tugas individu 

dan kelompok 

 

3. Keterampilan 

Memahami pengertian 

himpunan, himpunan 

bagian, komplemen 

himpunan, operasi 

himpunan dan menunjukkan 

contoh dan bukan contoh. 

 

Pengamatan  

 

Penyelesaian 

tugas individu 

dan kelompok. 

 

3. Instrumen penilaian: 

 Penilaian Sikap  

Indikator sikap aktif dalam pembelajaran irisan dan gabungan pada 

himpunanan 

1. Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak aktif dalam 

pembelajaran 

2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha aktif dalam pembelajaran 

tetapi belum ajeg/ konsisten 

3. Sangat baik jika menunjukkan sudah aktif dalam menyelesaikan tugas 

kelompok secara terus menerus dan ajeg/ konsisten 
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Indikator sikap bekerja sama terhadap pemecahan yang berkaitan 

dengan irisan dan gabungan pada himpunanan  

1. Kurang baik jika sama sekali tidak  bekerja sama terhadap proses 

pemecahan masalah yang berkaitan dengan irisan dan gabungan pada 

himpunanan yang diketahui. 

2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap bekerja sama 

terhadap proses pemecahan masalah yang berkaitan dengan irisan dan 

gabungan pada himpunanan tetapi masih belum ajeg/ konsisten. 

3. Sangat baik jika  menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap bekerja 

sama terhadap proses pemecahan masalah yang berkaitan dengan irisan 

dan gabungan pada himpunanan yang diketahui tetapi masih belum 

ajeg/ konsisten. 

No Nama Siswa 

Sikap 

Aktif  Bekerja Sama 

KA CA SA KB CB SB 

1        

2        

 Penilaian Pengetahuan  

No Nama Siswa 
Skor 

Perolehan 

Skor 

Maksiamal 
Nilai 

1     

2     
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 Penilaian Keterampilan  

No Nama Siswa 

Keterampilan 

Memahami pengertian himpunan, 

himpunan bagian, komplemen 

himpunan, operasi himpunan dan 

menunjukkan contoh dan bukan 

contoh. 

KT T ST 

1     

2     

 

   Tabalong, 1 Oktober 2018 

Mengetahui, 

Guru Pamong      Praktikan 

 

Asmawati,S.Pd       Siti Aisyah                     

NIP.                 NIM.1401250918 
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Materi  Irisan dan Gabungan 

1. Irisan (intersection) 

Definisi 1.6 

Misalkan S adalah himpunan semesta. Irisan himpunan A dan B adalah 

himpunan semua anggota S yang terdapat pada himpunan A dan terdapat 

pada himpunan B, dilambangkan dengan A ∩ B. Dapat ditulis: 

 

Mencari irisan dua himpunan dapat dilakukan dengan cara sebagai 

berikut. 

a) Ambil elemen pertama dari A. Cocokkan dengan elemen-elemen B. Bila 

tidak ada yang cocok, buang elemen ini. Bila cocok biarkan sebagai 

anggota A dan buang elemen yang sama di B. 

b) Ulangi proses tersebut untuk elemen kedua, ketiga sampai semua 

elemen A telah selesai dicocokkan. 

c)  Himpunan A yang tersisa merupakan irisan himpunan A dan himpunan 

B. 

Contoh:  

Carilah irisan pada himpunan A = { 1,2,3,4,5} dan B = {1,3,5,7,9} 

berikut! 

Jawab: 

a) Ambil elemen pertama A yaitu: 1. Cocok dengan elemen di B? Ya. 

Biarkan 1 tetap di A dan buang 1 dari B, sehingga: A ={1,2,3,4,5}, B = 

{3,5,7,9}. 

  dan A B x x A x B   
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b) Ambil elemen A berikutnya yaitu: 2. Cocok dengan elemen di B? Tidak. 

Buang dari A, sehingga: A = {1,3,4,5}, B = {3,5,7,9}. 

c) Ambil elemen A berikutnya, yaitu: 3. Cocok dengan elemen di B? Ya. 

Biarkan 3 tetap di A dan buang 3 dari B, sehingga: A = {1,3,4,5}, B = 

{5,7,9}. 

d) Ambil elemen A berikutnya, yaitu: 4. Cocok dengan elemen di B? 

Tidak. Buang dari A, sehingga: A={1,3,5}, B = {5,7,9}. 

e) Ambil elemen A berikutnya, yaitu: 5. Cocok dengan elemen di B? Ya. 

Biarkan 5 tetap di A dan buang 5 dari B, sehingga: A={1,3,5}, B={7,9}. 

f) Karena elemen A sudah habis, maka prosesnya selesai. Himpunan A 

yang tersisa adalah irisan yang dicari yaitu A ∩ B = {1,3,5}. 

 

 Contoh dua himpunan yang saling beririsan 

 

 

 

1,2,3,4,5,6,7

2,4,6,8,10,11,12

2,4,6

C

D

C D





 
 

 Contoh bukan irisan 

 

 

, , , ,

, , , ,

M a b c d e

N f g h i j

M N





   

2. Gabungan (Union) 

Definisi 1.8 

Gabungan himpunan A dan B adalah himpunan yang anggotanya 

merupakan anggota himpunan A atau anggota himpunan B, 
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dilambangkan dengan A ∪ B. dapat dituliskan A ∪ B = {x | x ∈ A atau x ∈ 

B}. 

Cara menentukan gabungan pada himpunan: 

a) Tuliskan semua yang diketahui dari soal. 

b) Tulis semua anggota dari himpunan dan apabila ada yang sama hapus 

salah satunya dan cukup tulis salah satu saja. 

c) Tentukan himpunan gabungannya. 

Contoh: 

Tentukan himpunan gabungan dari himpunan A={1,2}, B={2,3} 

C={3,4,5}! 

Jawab: 

a. Tuliskan semua yang diketahui dari soal, yaitu A={1,2}, B={2,3} 

C={3,4,5} 

b. Tulis semua anggota dari himpunan dan apabila ada yang sama hapus 

salah satunya dan cukup tulis salah satu saja, sehingga hasilnya adalah 1, 

2, 3, 4, 5 

c. Tentukan himpunan gabungannya, maka A ∪ B ∪ C ={1,2,3,4,5}. 
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Contoh: 

1. Diketahui: 

 

 

 

 

 

 

 

4,5,6,7,8

0,1,3,5,7

2, 3,0,1,3,5,7,10

0,1,2,3,4,5,6,7,8,9

5,7,3,1,0

2,4,1, 2

7,5,3,1,0

P

Q

R

S

T

O

P





  





 


 

Berdasarkan ciri-cirinya, dari himpunan di atas kelompokkanlah 

himpunan yang merupakan irisan dan bukan irisan dari himpunan R dan 

S! 

Jawab: 

 himpunan yang merupakan irisan dari himpunan R dan S adalah 

himpunan Q, T, dan V.    

 himpunan yang merupakan bukan irisan dari himpunan A dan B 

adalah himpunan P dan U.   

2. Dalam operasi tertib berlalulintas terhadap 200 pengendara sepeda 

motor ternyata ada 25 orang tidak membawa SIM, 40 orang tidak 

memakai helm dan 12 orang tidak membawa SIM maupun memakai 

helm. Gambarkan diagram venn dari soal di atas! 
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LKS (Lembar Kerja Siswa) 

Kerjakan dengan baik dan benar! 

Dalam suatu kelas terdapat 40 siswa, sebanyak 24 siswa gemar bermain 

tenis, 23 siswa  gemar bermain sepak bola dan 11 siswa gemar keduanya. 

Dari keterangan soal tersebut 

a. Apa yang dapat kamu ambil kesimpulan tentang irisan? 

b. Berapa irisan dari siswa yang gemar tenis dan sepak bola? 

c. Banyak siswa yang tidak gemar kedua-duanya? 

d. Gambarkan diagram vennnya! 

Soal Latihan 

1. Jelaskan kembali pengertian gabungan? 

2. Buatkan contoh dua himpunan yang beririsan! 

Kunci Jawaban LKS (Lembar Kerja Siswa) dan Soal Latihan 

 Kunci Jawaban LKS (Lembar Kerja Siswa) 

1. Irisan himpunan A dan B adalah himpunan yang anggota-anggotanya 

merupakan anggota A dan juga anggota B. Dinotasikan dengan 

  dan A B x x A x B     

2. Irisan dari siswa yang gemar tenis dan sepak bola adalah 11 siswa 

3. Banyak siswa yang tidak gemar kedua-duanya adalah 4 siswa 

4. Diagram Venn 
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 Kunci Jawaban  Soal Latihan 

1. Gabungan himpunan A dan B adalah himpunan yang anggota-

anggotanya merupakan anggota A atau anggota B. 

2. Contoh dua himpunan yang beririsan 

 

 

 

1,2,3,4,5,6,7

2,4,6,8,10,11,12

2,4,6

C

D

C D





 
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RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN  

( RPP ) 

Satuan Pendidikan : MTsN 12 Tabalong 

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas/ Semester : VII B/I 

Tahun Pelajaran :           

Alokasi Waktu :      Menit 

Pertemuan : 2  (2 JP) 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 
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B. Kompetensi Dasar 

Memahami pengertian himpunan, himpunan bagian, komplemen 

himpunan, operasi himpunan dan menunjukkan contoh dan bukan contoh. 

C. Indikator 

1. Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. 

2. Siswa bekerjasama dalam kegiatan kelompok. 

3. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep 

4. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu. 

5. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

D. Tujuan Pembelajaran 

Melalui proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 

informasi, dan mengkomunikasikan hasil pengolahan informasi dalam 

pembelajaran, siswa diharapkan: 

1. Terlibat aktif dalam pembelajaran. 

2. Bekerjasama dalam kegiatan kelompok. 

3. Dapat mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep 

4. Dapat menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu. 

5. Dapat mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran  

Pendekatan : Saintifik 

Model  : Pembelajaran Matematika Realistik (PMR)  
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Metode : Ekspositori, penemuan terbimbing, diskusi,  tanya  jawab, 

dan penugasan 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Uraian  Kegiatan Metode Waktu 

Pendahuluan 

 

 

 

 

 

 

a. Guru masuk kelas dan mengucapkan 

salam. 

b. Guru mengabsen/memeriksa 

kehadiran siswa. 

c. Guru dan siswa berdo’a bersama-sama 

sebelum pembelajaran dimulai. 

d. Apersepsi : mengingat konsep 

himpunan 

e. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Ekspositori 

 

10 menit 

 

Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mengamati 

1. Guru membagi siswa kedalam 

kelompok heterogen yang terdiri dari 

5 – 6 orang 

2. Guru memberikan masalah realistik 

kepada siswa sesuai dengan materi 

yang dipelajari.  

3. Guru membagikan LKS kepada tiap-

tiap kelompok. 

Ekspositori  
15 

Menit 

 Menanya 

1. Guru mempersilahkan kepada siswa 

jika ingin bertanya tentang materi 

yang dibagikan apakah sudah jelas 

2. Jika tidak ada, guru memberikan 

berbagai pertanyaan untuk 

membangun rasa ingin tahu siswa 

 

 

Tanya 

Jawab 

 

 

10 Menit 
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 Mengumpulkan 

Informasi 

1. Guru meminta siswa secara individu 

untuk meyelesaikan masalah yang 

ada. 

2. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk membandingkan jawaban 

dengan teman kelompoknya. 

Penemuan 

Terbimbing 
15  Menit 

 Mengasosiasikan 

(Menalar/Mengolah 

Informasi) 

1. Guru meminta setiap anggota dalam 

kelompok betul-betul paham apa yang 

disampaikan dalam kelompok kecil  

2. Guru memberikan kesempatan untuk 

setiap anggota kelompok 

mempertanyakan lagi jika ada yang 

kurang jelas. 

 

 

Diskusi 

 

 

10 Menit 

 Mengkomunikasikan 

1.  Guru meminta setiap 

kelompok untuk 

mengumpulka  hasil 

jawabannya di depan kelas. 

2. Membandingkan dan mendiskusikan 

hasil jawaban tersebut dalam kelas 

yang di pimpin oleh guru.  

Diskusi 15 Menit 

Penutup 

1. Guru dan siswa bersama-sama 

menyimpulkan materi pembelajaran. 

2. Guru meminta siswa untuk 

mempelajari materi untuk pertemuan 

Ekspositori 
 

15 menit 
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selanjutnya 

3. Guru dan siswa berdo’a bersama-

sama sebelum pembelajaran ditutup.  

 

G. Media dan Sumber Materi 

 Media: 

1. Lembar Kerja Siswa 

2. Lembar Soal Latihan 

 Sumber Materi: 

1. Buku matematika siswa kelas VII Semester 1 Kementerian 

Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Kurikulum 2013 

edisi revisi. 

2. Buku pintar matematika SMP cetakan pertama. Drs. Joko Untoro. 

2006 

H. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian  : Tes tertulis 

2. Prosedur Penilaian:  

No Aspek yang dinilai 
Teknik 

penilaian 

Waktu 

penilaian 

1. Sikap 

c. Terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 

d. Bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok. 

 

Pengamatan  

 

Selama 

pembelajaran 

dan saat diskusi 

2. Pengetahuan 

Mengembangkan syarat perlu 

atau syarat cukup suatu konsep,   

menggunakan, memanfaatkan, 

dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu dan 

mengaplikasikan konsep atau 

 

Tes tertulis 

 

Penyelesaian 

tugas individu 

dan kelompok 
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algoritma pemecahan masalah. 

3. Keterampilan 

Memahami pengertian 

himpunan, himpunan bagian, 

komplemen himpunan, operasi 

himpunan dan menunjukkan 

contoh dan bukan contoh. 

 

Pengamatan  

 

Penyelesaian 

tugas individu 

dan kelompok. 

 

3. Instrumen penilaian: 

 Penilaian Sikap  

Indikator sikap aktif dalam pembelajaran irisan dan gabungan pada 

himpunanan 

1. Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak aktif dalam pembelajaran 

2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha aktif dalam pembelajaran tetapi 

belum ajeg/ konsisten 

3. Sangat baik jika menunjukkan sudah aktif dalam menyelesaikan tugas 

kelompok secara terus menerus dan ajeg/ konsisten 

Indikator sikap bekerja sama terhadap pemecahan yang berkaitan 

dengan irisan dan gabungan pada himpunanan  

1. Kurang baik jika sama sekali tidak  bekerja sama terhadap proses 

pemecahan masalah yang berkaitan dengan irisan dan gabungan pada 

himpunanan yang diketahui. 

2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap bekerja sama 

terhadap proses pemecahan masalah yang berkaitan dengan irisan dan 

gabungan pada himpunanan tetapi masih belum ajeg/ konsisten. 

3. Sangat baik jika  menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap bekerja 

sama terhadap proses pemecahan masalah yang berkaitan dengan irisan 

dan gabungan pada himpunanan yang diketahui tetapi masih belum ajeg/ 

konsisten. 
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No Nama Siswa 

Sikap 

Aktif  Bekerja Sama 

KA CA SA KB CB SB 

1        

2        

 Penilaian Pengetahuan  

No Nama Siswa Skor 

Perolehan 

Skor 

Maksiamal 

Nilai 

1     

2     

 Penilaian Keterampilan  

No Nama Siswa 

Keterampilan 

Memahami pengertian himpunan, 

himpunan bagian, komplemen himpunan, 

operasi himpunan dan menunjukkan 

contoh dan bukan contoh. 

KT T ST 

1     

2     

 

Tabalong, 4 Oktober 2018 

Mengetahui, 

Guru Pamong      Praktikan 

 

 

Asmawati,S.Pd       Siti Aisyah                     

NIP.                 NIM.1401250918 
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Materi  Irisan dan Gabungan 

Contoh: 

a. Dari 50 siswa terdapat 35 siswa suka matematika, 30 siswa suka fisika dan 10 

siswa tidak menyukai matematika dan fisika. Berapa banyak siswa yang suka 

keduanya? 

b. Dari sekelompok siswa terdapat 20 siswa yang suka makan apel, 25 siswa suka 

makan pisang dan 18 siswa suka keduanya. Berapa banyak siswa dalam 

kelompok tersebut! 

Penyelesaian: 

a. Diketahui: 

Misalkan M adalah himpunan siswa yang suka matematika, maka n(M) = 

35 

Misalkan F adalah himpunan siswa yang suka fisika, maka n(F) = 30 

Jumlah yang tidak menyukai matematika dan fisika,  
'

10n M F    

jumlah siswa dalam satu kelas, 50s    

Ditanya: siswa yang suka keduanya atau (M )n F  ? 

Jawab: 

Untuk mencari (M )n F , maka harus menemukan  n M F  atau 

jumlah M gabungan F. Dalam hal ini  n M F  merupakan syarat perlu 

dalam menemukan (M )n F  dan (M )n F  merupakan syarat cukup 

dari  n M F . 
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   

 

 

 

'

50 10

50 10

40    => syarat perlu

s n M F n M F

n M F

n M F

n M F

   

  

  

 

  

Sehingga: 

   

 

 

 

 

( ) ( )

40 35 30

40 65

65 40

25    => syarat cukup

n M F n M n M F n F

n M F

n M F

n M F

n M F

    

   

  

  

 

  

Jadi, banyak siswa yang suka keduanya adalah 25 orang. 

b. Diketahui: 

Misalkan A adalah himpunan siswa yang suka makan apel, maka n(A) = 

20 

Misalkan P adalah himpunan siswa yang suka makan pisang,  n(P) = 25 

Misalkan S adalah himpunan siswa dalam satu kelas 

A ∩ P adalah siswa yang suka makan apel dan pisang, maka n(A ∩ P) = 

18 

Ditanya: Berapa banyak siswa seluruhnya? 

Jawab: 

n(S) = (n(A) – n(A∩P)) + (n(P) – n(A∩P)) + n(A∩P) 

n(S) = (20 – 18) + (25 – 18) + 18  

n(S) =  2 + 7 + 18  

n(S) = 27  

jadi, banyak siswa dalam kelompok tersebut adalah 27 siswa. 
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Soal latihan 

Dari 40 orang anak, 16 orang memelihara burung, 21 orang memelihara kucing, 

dan 12 orang memelihara keduanya. Berapakah anak yang tidak memelihara 

burung maupun kucing? 

Kunci Jawaban 

a. Diketahui: 

Misalkan A adalah himpunan anak yang memelihara burung, maka n(A) = 16 

Misalkan B adalah himpunan anak yang memelihara kucing, maka n(B) = 21 

Jumlah anak yang memelihara keduanya, ( ) 12n A B    

Jumlah anak (s) = 40 

Ditanya: anak yang tidak memelihara keduanya atau '( )n A B  ? 

Jawab: 

Untuk mencari '( )n A B , maka harus menemukan  n A B  atau jumlah A 

gabungan B. Dalam hal ini  n A B  merupakan syarat perlu dalam 

menemukan '( )n A B  dan '( )n A B merupakan syarat cukup dari  n A B  

 

 

 

(A) ( ) ( )

16 21 12

25    => Syarat perlu

n A B n n B n A B

n A B

n A B

    

   

 

  

Sehingga: 

   

 

 

 

'

'

'

'

40 25

40 25

15       => Syarat cukup

s n A B n A B

n A B

n A B

n A B

   

  

  

 
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Lampiran XIII. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran di kelas Eksperimen 2 

RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN  

( RPP ) 

Satuan Pendidikan : MTsN 12 Tabalong 

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas/ Semester : VII D/I 

Tahun Pelajaran :           

Alokasi Waktu :       Menit 

Pertemuan : 1 (3 JP) 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 
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dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar 

Memahami pengertian himpunan, himpunan bagian, komplemen 

himpunan, operasi himpunan dan menunjukkan contoh dan bukan contoh. 

C. Indikator 

1. Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. 

2. Siswa bekerjasama dalam kegiatan kelompok. 

3. Menyatakan ulang sebuah konsep. 

4. Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu, 

5. Memberi contoh dan non-contoh dari konsep. 

6. Menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis. 

D. Tujuan Pembelajaran 

Melalui proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 

informasi, dan mengkomunikasikan hasil pengolahan informasi dalam 

pembelajaran, siswa diharapkan: 

1. Terlibat aktif dalam pembelajaran. 

2. Bekerjasama dalam kegiatan kelompok. 

3. Dapat menyatakan ulang sebuah konsep. 

4. Dapat mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu, 

5. Dapat memberi contoh dan non-contoh dari konsep. 

6. Dapat menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis. 
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E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran  

Pendekatan : Saintifik 

Model  : Kooperatif Tipe Co-op Co-op  

Metode : Ekspositori, penemuan terbimbing, diskusi,  tanya  jawab, 

dan penugasan 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Uraian  Kegiatan Metode Waktu 

Pendahuluan 

 

 

 

 

 

 

a. Guru masuk kelas dan mengucapkan 

salam. 

b. Guru mengabsen/memeriksa 

kehadiran siswa. 

c. Guru dan siswa berdo’a bersama-

sama sebelum pembelajaran 

dimulai. 

d. Apersepsi : mengingat konsep 

himpunan 

e. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Ekspositori 

 

10 menit 

 

Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mengamati 

1. Guru meminta siswa untuk 

membentuk kelompok yang setiap 

kelompok terdiri dari 5 – 6 orang 

2. Guru membagikan materi, setiap 

kelompok mendapatkan materi yang 

berbeda namun cakupannya luas.  

3. Guru meminta setiap kelompok 

untuk berembuk membagi setiap sub 

pada materi sehingga setiap orang 

dikelompok mendapatkan sub yang 

Ekspositori  
15 

Menit 
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berbeda. 

4. Guru meminta siswa untuk 

mempelajari sub materi yang 

didapat masing-masing siswa 

 Menanya 

1. Guru mempersilahkan kepada 

siswa jika ingin bertanya tentang 

materi yang dibagikan apakah 

sudah jelas 

2. Jika tidak ada, guru memberikan 

berbagai pertanyaan untuk 

membangun rasa ingin tahu siswa 

 

 

Tanya 

Jawab 

 

 

10 Menit 

 Mengumpulkan 

informasi 

1. Guru meminta setiap siswa dalam 

kelompok untuk menguasai betul 

materi apa yang di dapatnya 

2. Setelah masing-masing siswa 

memahami materinya maka guru 

meminta siswa untuk mendiskusikan 

materinya masing-masing dalam 

kelompok kecil 

3. Guru meminta siswa untuk 

memberikan informasi tentang 

materi yang didapatnya baik dengan 

memahami sendiri atau bertanya 

kepada teman kelompok 

Penemuan 

Terbimbing 
15  Menit 
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 Mengasosiasikan 

(Menalar/ mengolah 

informasi) 

1. Guru meminta setiap anggota dalam 

kelompok betul-betul paham apa 

yang disampaikan dalam kelompok 

kecil  

2. Guru memberikan kesempatan 

untuk setiap anggota kelompok 

mempertanyakan lagi jika ada yang 

kurang jelas atau dipahami dari 

penjelasan diskusi kelompok 

kecilnya 

 

 

Diskusi 

 

 

10 Menit 

 Mengkomunikasikan 

1.  Guru meminta setiap kelompok 

untuk mempresentasikan materi  

yang didapat 

2. Guru mempersilahkan kepada 

kelompok lain untuk bertanya jika 

ada yang kurang jelas atau tidak 

dipahami dari penjelasan kelompok 

yang mempresentasikan materinya. 

3. Setelah semua kelompok sudah 

selesai mempresentasikan materinya 

guru mempersilahkan lagi kepada 

siswa mempertanyakan semua 

materi yang sudah dijelaskan 

masing-masing kelompok jika masih 

kurang paham. 

4. Guru menyediakan soal latihan yang 

Diskusi 15 Menit 
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akan dikerjakan 

5. Guru meminta siswa menjawab soal 

latihan tersebut. 

6. Setelah selesai menjawab beberapa 

soal perwakilan siswa diminta untuk 

menuliskan hasil jawaban  

7. Kemudian guru bersama siswa 

mengamati jawaban yang dituliskan 

untuk mengetahui apakah 

jawabannya benar atau salah. 

Penutup 

1. Guru dan siswa bersama-sama 

menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

2. Guru meminta siswa untuk 

mempelajari materi untuk 

pertemuan selanjutnya 

3. Guru dan siswa berdo’a bersama-

sama sebelum pembelajaran ditutup.  

Ekspositori 15 enit 

 

G. Media dan Sumber Materi 

 Media: 

1. Lembar Soal Latihan 

 Sumber Materi: 

1. Buku matematika siswa kelas VII Semester 1 Kementerian 

Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Kurikulum 2013 

edisi revisi. 

2. Buku pintar matematika SMP cetakan pertama. Drs. Joko Untoro. 

2006 

H. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian  : Tes tertulis 

2. Prosedur Penilaian:  
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No Aspek yang dinilai 
Teknik 

penilaian 

Waktu 

penilaian 

1. Sikap 

1. Terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 

2. Bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok. 

 

Pengamatan  

 

Selama 

pembelajaran dan 

saat diskusi 

2. Pengetahuan 

menyatakan ulang sebuah 

konsep, mengklasifikasi 

objek-objek menurut sifat-

sifat tertentu, memberi 

contoh dan non-contoh dari 

konsep, dan menyajikan 

konsep dalam berbagai 

representasi matematis. 

 

Tes tertulis 

 

Penyelesaian 

tugas individu 

dan kelompok 

 

3. Keterampilan 

Memahami pengertian 

himpunan, himpunan 

bagian, komplemen 

himpunan, operasi 

himpunan dan menunjukkan 

contoh dan bukan contoh. 

 

Pengamatan  

 

Penyelesaian 

tugas individu 

dan kelompok. 

 

3. Instrumen penilaian: 

 Penilaian Sikap  

Indikator sikap aktif dalam pembelajaran irisan dan gabungan pada 

himpunanan 

1. Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak aktif dalam pembelajaran 
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2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha aktif dalam pembelajaran tetapi 

belum ajeg/ konsisten 

3. Sangat baik jika menunjukkan sudah aktif dalam menyelesaikan tugas 

kelompok secara terus menerus dan ajeg/ konsisten 

Indikator sikap bekerja sama terhadap pemecahan yang berkaitan 

dengan irisan dan gabungan pada himpunanan  

1. Kurang baik jika sama sekali tidak  bekerja sama terhadap proses 

pemecahan masalah yang berkaitan dengan irisan dan gabungan pada 

himpunanan yang diketahui. 

2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap bekerja sama 

terhadap proses pemecahan masalah yang berkaitan dengan irisan dan 

gabungan pada himpunanan tetapi masih belum ajeg/ konsisten. 

3. Sangat baik jika  menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap bekerja 

sama terhadap proses pemecahan masalah yang berkaitan dengan irisan 

dan gabungan pada himpunanan yang diketahui tetapi masih belum ajeg/ 

konsisten. 

No Nama Siswa 

Sikap 

Aktif  Bekerja Sama 

KA CA SA KB CB SB 

1        

2        

 Penilaian Pengetahuan  

No Nama Siswa Skor 

Perolehan 

Skor 

Maksiamal 

Nilai 

1     

2     
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 Penilaian Keterampilan  

No Nama Siswa 

Keterampilan 

Memahami pengertian himpunan, 

himpunan bagian, komplemen 

himpunan, operasi himpunan dan 

menunjukkan contoh dan bukan contoh. 

KT T ST 

1     

2     

 

Tabalong, 3 Oktober 2018 

Mengetahui, 

Guru Pamong      Praktikan 

 

Asmawati,S.Pd       Siti Aisyah                     

NIP.                NIM.1401250918 
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Materi Irisan dan Gabungan 

1. Irisan (intersection) 

Definisi 1.6 

Misalkan S adalah himpunan semesta. Irisan himpunan A dan B adalah 

himpunan semua anggota S yang terdapat pada himpunan A dan terdapat 

pada himpunan B, dilambangkan dengan A ∩ B. Dapat ditulis: 

  dan A B x x A x B     

Mencari irisan dua himpunan dapat dilakukan dengan cara sebagai 

berikut. 

a. Ambil elemen pertama dari A. Cocokkan dengan elemen-elemen B. Bila 

tidak ada yang cocok, buang elemen ini. Bila cocok biarkan sebagai 

anggota A dan buang elemen yang sama di B. 

b. Ulangi proses tersebut untuk elemen kedua, ketiga sampai semua 

elemen A telah selesai dicocokkan. 

c.  Himpunan A yang tersisa merupakan irisan himpunan A dan himpunan 

B. 

Contoh:  

Carilah irisan pada himpunan A = { 1,2,3,4,5} dan B = {1,3,5,7,9} 

berikut! 

Jawab: 

a. Ambil elemen pertama A yaitu: 1. Cocok dengan elemen di B? Ya. 

Biarkan 1 tetap di A dan buang 1 dari B, sehingga: A ={1,2,3,4,5}, B = 

{3,5,7,9}. 
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b. Ambil elemen A berikutnya yaitu: 2. Cocok dengan elemen di B? Tidak. 

Buang dari A, sehingga: A = {1,3,4,5}, B = {3,5,7,9}. 

c. Ambil elemen A berikutnya, yaitu: 3. Cocok dengan elemen di B? Ya. 

Biarkan 3 tetap di A dan buang 3 dari B, sehingga: A = {1,3,4,5}, B = 

{5,7,9}. 

d. Ambil elemen A berikutnya, yaitu: 4. Cocok dengan elemen di B? Tidak. 

Buang dari A, sehingga: A={1,3,5}, B = {5,7,9}. 

e. Ambil elemen A berikutnya, yaitu: 5. Cocok dengan elemen di B? Ya. 

Biarkan 5 tetap di A dan buang 5 dari B, sehingga: A={1,3,5}, B={7,9}. 

f. Karena elemen A sudah habis, maka prosesnya selesai. Himpunan A yang 

tersisa adalah irisan yang dicari yaitu A ∩ B = {1,3,5}. 

 

 Contoh dua himpunan yang saling beririsan 

 

 

 

1,2,3,4,5,6,7

2,4,6,8,10,11,12

2,4,6

C

D

C D





 
 

 Contoh bukan irisan 

 

 

, , , ,

, , , ,

M a b c d e

N f g h i j

M N





   
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2. Gabungan (Union) 

Definisi 1.8 

Gabungan himpunan A dan B adalah himpunan yang anggotanya 

merupakan anggota himpunan A atau anggota himpunan B, dilambangkan 

dengan A ∪ B. dapat dituliskan A ∪ B = {x | x ∈ A atau x ∈ B}. 

Cara menentukan gabungan pada himpunan: 

a. Tuliskan semua yang diketahui dari soal. 

b. Tulis semua anggota dari himpunan dan apabila ada yang sama hapus 

salah satunya dan cukup tulis salah satu saja. 

c. Tentukan himpunan gabungannya. 

Contoh: 

Tentukan himpunan gabungan dari himpunan A={1,2}, B={2,3} 

C={3,4,5}! 

Jawab: 

a. Tuliskan semua yang diketahui dari soal, yaitu A={1,2}, B={2,3} 

C={3,4,5} 

b. Tulis semua anggota dari himpunan dan apabila ada yang sama hapus 

salah satunya dan cukup tulis salah satu saja, sehingga hasilnya adalah 1, 

2, 3, 4, 5 

c. Tentukan himpunan gabungannya, maka A ∪ B ∪ C ={1,2,3,4,5}. 
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Contoh: 

1. Diketahui: 

 

 

 

 

 

 

 

4,5,6,7,8

0,1,3,5,7

2, 3,0,1,3,5,7,10

0,1,2,3,4,5,6,7,8,9

5,7,3,1,0

2,4,1, 2

7,5,3,1,0

P

Q

R

S

T

O

P





  





 


 

Berdasarkan ciri-cirinya, dari himpunan di atas kelompokkanlah himpunan 

yang merupakan irisan dan bukan irisan dari himpunan R dan S! 

Jawab: 

 himpunan yang merupakan irisan dari himpunan R dan S adalah 

himpunan Q, T, dan V.    

 himpunan yang merupakan bukan irisan dari himpunan A dan B 

adalah himpunan P dan U.   

2. Dalam operasi tertib berlalu lintas terhadap 200 pengendara sepeda 

motor ternyata ada 25 orang tidak membawa SIM, 40 orang tidak 

memakai helm dan 12 orang tidak membawa SIM maupun memakai 

helm. Gambarkan diagram venn dari soal di atas! 
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Soal Latihan 

1. Jelaskan kembali pengertian gabungan? 

2. Buatkan contoh dua himpunan yang beririsan! 

3. Dalam suatu kelas terdapat 40 siswa, sebanyak 24 siswa gemar 

bermain tenis, 23 siswa  gemar bermain sepak bola dan 11 siswa 

gemar keduanya. 

Dari keterangan soal tersebut gambarkan diagram vennnya! 

Kunci Jawaban Soal Latihan 

1. Gabungan himpunan A dan B adalah himpunan yang anggota-

anggotanya merupakan anggota A atau anggota B. 

2. Contoh dua himpunan yang beririsan 

 

 

 

1,2,3,4,5,6,7

2,4,6,8,10,11,12

2,4,6

C

D

C D





 
 

3. Diagram Venn 
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RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan : MTsN 12 Tabalong 

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas/ Semester : VII D/I 

Tahun Pelajaran :           

Alokasi Waktu :      Menit 

Pertemuan : 2  (2 JP) 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 
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B. Kompetensi Dasar 

Memahami pengertian himpunan, himpunan bagian, komplemen 

himpunan, operasi himpunan dan menunjukkan contoh dan bukan contoh. 

C. Indikator 

1. Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. 

2. Siswa bekerjasama dalam kegiatan kelompok. 

3. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep 

4. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu. 

5. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

D. Tujuan Pembelajaran 

Melalui proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 

informasi, dan mengkomunikasikan hasil pengolahan informasi dalam 

pembelajaran, siswa diharapkan: 

1. Terlibat aktif dalam pembelajaran. 

2. Bekerjasama dalam kegiatan kelompok. 

3. Dapat mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep 

4. Dapat menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu. 

5. Dapat mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran  

Pendekatan : Saintifik 

Model  : Kooperatif Tipe Co-op Co-op  
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Metode : Ekspositori, penemuan terbimbing, diskusi,  tanya  jawab, 

dan penugasan 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Uraian  Kegiatan Metode Waktu 

Pendahuluan 

 

 

 

 

 

 

a. Guru masuk kelas dan mengucapkan 

salam. 

b. Guru mengabsen/memeriksa 

kehadiran siswa. 

c. Guru dan siswa berdo’a bersama-

sama sebelum pembelajaran 

dimulai. 

d. Apersepsi : mengingat konsep 

himpunan 

e. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Ekspositori 

 

10 menit 

 

Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mengamati 

1. Guru meminta siswa untuk 

membentuk kelompok yang setiap 

kelompok terdiri dari 5 – 6 orang 

2. Guru membagikan materi, setiap 

kelompok mendapatkan materi yang 

berbeda namun cakupannya luas.  

3. Guru meminta setiap kelompok 

untuk berembuk membagi setiap sub 

pada materi sehingga setiap orang 

dikelompok mendapatkan sub yang 

berbeda. 

4. Guru meminta siswa untuk 

mempelajari sub materi yang 

didapat masing-masing siswa 

Ekspositori  
15 

Menit 
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 Menanya 

1. Guru mempersilahkan kepada 

siswa jika ingin bertanya tentang 

materi yang dibagikan apakah 

sudah jelas 

2. Jika tidak ada, guru memberikan 

berbagai pertanyaan untuk 

membangun rasa ingin tahu siswa 

 

 

Tanya 

Jawab 

 

 

10 Menit 

 Mengumpulkan 

informasi 

1. Guru meminta setiap siswa dalam 

kelompok untuk menguasai betul 

materi apa yang di dapatnya 

2. Setelah masing-masing siswa 

memahami materinya maka guru 

meminta siswa untuk mendiskusikan 

materinya masing-masing dalam 

kelompok kecil 

3. Guru meminta siswa untuk 

memberikan informasi tentang 

materi yang didapatnya baik dengan 

memahami sendiri atau bertanya 

kepada teman kelompok 

Penemuan 

Terbimbing 
15  Menit 

 Mengasosiasikan 

(Menalar/ mengolah 

informasi) 

1. Guru meminta setiap anggota dalam 

kelompok betul-betul paham apa 

yang disampaikan dalam kelompok 

kecil  

 

 

Diskusi 

 

 

10 Menit 
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2. Guru memberikan kesempatan 

untuk setiap anggota kelompok 

mempertanyakan lagi jika ada yang 

kurang jelas atau dipahami dari 

penjelasan diskusi kelompok 

kecilnya 

 Mengkomunikasikan 

1.  Guru meminta setiap kelompok 

untuk mempresentasikan materi  

yang didapat 

2. Guru mempersilahkan kepada 

kelompok lain untuk bertanya jika 

ada yang kurang jelas atau tidak 

dipahami dari penjelasan kelompok 

yang mempresentasikan materinya. 

3. Setelah semua kelompok sudah 

selesai mempresentasikan materinya 

guru mempersilahkan lagi kepada 

siswa mempertanyakan semua 

materi yang sudah dijelaskan 

masing-masing kelompok jika masih 

kurang paham. 

4. Guru menyediakan soal latihan yang 

akan dikerjakan 

5. Guru meminta siswa menjawab soal 

latihan tersebut. 

6. Setelah selesai menjawab beberapa 

soal perwakilan siswa diminta untuk 

menuliskan hasil jawaban  

7. Kemudian guru bersama siswa 

Diskusi 15 Menit 



157 
 

mengamati jawaban yang dituliskan 

untuk mengetahui apakah 

jawabannya benar atau salah. 

Penutup 

1. Guru dan siswa bersama-sama 

menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

2. Guru meminta siswa untuk 

mempelajari materi untuk 

pertemuan selanjutnya 

3. Guru dan siswa berdo’a bersama-

sama sebelum pembelajaran 

ditutup.  

Ekspositori 15 menit 

 

G. Media dan Sumber Materi 

 Media: 

1. Lembar Soal Latihan 

 Sumber Materi: 

1. Buku matematika siswa kelas VII Semester 1 Kementerian Pendidikan 

Dan Kebudayaan Republik Indonesia Kurikulum 2013 edisi revisi. 

2. Buku pintar matematika SMP cetakan pertama. Drs. Joko Untoro. 

2006 

H. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian  : Tes tertulis 

2. Prosedur Penilaian:  

No Aspek yang dinilai 
Teknik 

penilaian 

Waktu 

penilaian 

1. Sikap 

1. Terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 

2. Bekerjasama dalam 

 

Pengamatan  

 

Selama 

pembelajaran dan 

saat diskusi 
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kegiatan kelompok. 

2. Pengetahuan 

mengembangkan syarat 

perlu atau syarat cukup 

suatu konsep,   

menggunakan, 

memanfaatkan, dan memilih 

prosedur atau operasi 

tertentu dan 

mengaplikasikan konsep 

atau algoritma pemecahan 

masalah. 

 

Tes tertulis 

 

Penyelesaian 

tugas individu 

dan kelompok 

 

3. Keterampilan 

Memahami pengertian 

himpunan, himpunan 

bagian, komplemen 

himpunan, operasi 

himpunan dan menunjukkan 

contoh dan bukan contoh. 

 

Pengamatan  

 

Penyelesaian 

tugas individu 

dan kelompok. 

 

3. Instrumen penilaian: 

 Penilaian Sikap  

Indikator sikap aktif dalam pembelajaran irisan dan gabungan pada 

himpunan 

1. Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak aktif dalam pembelajaran 

2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha aktif dalam pembelajaran tetapi 

belum ajeg/ konsisten 

3. Sangat baik jika menunjukkan sudah aktif dalam menyelesaikan tugas 

kelompok secara terus menerus dan ajeg/ konsisten 
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Indikator sikap bekerja sama terhadap pemecahan yang berkaitan 

dengan irisan dan gabungan pada himpunanan  

1. Kurang baik jika sama sekali tidak  bekerja sama terhadap proses 

pemecahan masalah yang berkaitan dengan irisan dan gabungan pada 

himpunanan yang diketahui. 

2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap bekerja sama 

terhadap proses pemecahan masalah yang berkaitan dengan irisan dan 

gabungan pada himpunanan tetapi masih belum ajeg/ konsisten. 

3. Sangat baik jika  menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap bekerja 

sama terhadap proses pemecahan masalah yang berkaitan dengan irisan 

dan gabungan pada himpunanan yang diketahui tetapi masih belum ajeg/ 

konsisten. 

No Nama Siswa 

Sikap 

Aktif  Bekerja Sama 

KA CA SA KB CB SB 

1        

2        

 Penilaian Pengetahuan  

No Nama Siswa Skor 

Perolehan 

Skor 

Maksiamal 

Nilai 

1     

2     
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 Penilaian Keterampilan  

No Nama Siswa 

Keterampilan 

Memahami pengertian himpunan, 

himpunan bagian, komplemen 

himpunan, operasi himpunan dan 

menunjukkan contoh dan bukan 

contoh. 

KT T ST 

1     

2     

 

Tabalong, 5 Oktober 2018 

Mengetahui, 

Guru Pamong      Praktikan 

 

 

Asmawati,S.Pd       Siti Aisyah                     

NIP.                 NIM.1401250918 
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Materi  Irisan dan Gabungan 

Contoh: 

1. Dari 50 siswa terdapat 35 siswa suka matematika, 30 siswa suka fisika dan 10 

siswa tidak menyukai matematika dan fisika. Berapa banyak siswa yang suka 

keduanya? 

2. Dari sekelompok siswa terdapat 20 siswa yang suka makan apel, 25 siswa 

suka makan pisang dan 18 siswa suka keduanya. Berapa banyak siswa dalam 

kelompok tersebut! 

Penyelesaian: 

1. Diketahui: 

Misalkan M adalah himpunan siswa yang suka matematika, maka n(M) = 

35 

Misalkan F adalah himpunan siswa yang suka fisika, maka n(F) = 30 

Jumlah yang tidak menyukai matematika dan fisika,  
'

10n M F    

jumlah siswa dalam satu kelas, 50s    

Ditanya: siswa yang suka keduanya atau (M )n F  ? 

Jawab: 

Untuk mencari (M )n F , maka harus menemukan  n M F  atau 

jumlah M gabungan F. Dalam hal ini  n M F  merupakan syarat perlu 

dalam menemukan (M )n F  dan (M )n F  merupakan syarat cukup 

dari  n M F . 
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   

 

 

 

'

50 10

50 10

40    => syarat perlu

s n M F n M F

n M F

n M F

n M F

   

  

  

 

  

Sehingga: 

   

 

 

 

 

( ) ( )

40 35 30

40 65

65 40

25    => syarat cukup

n M F n M n M F n F

n M F

n M F

n M F

n M F

    

   

  

  

 

  

Jadi, banyak siswa yang suka keduanya adalah 25 orang. 

2. Diketahui: 

Misalkan A adalah himpunan siswa yang suka makan apel, maka n(A) = 

20 

Misalkan P adalah himpunan siswa yang suka makan pisang,  n(P) = 25 

Misalkan S adalah himpunan siswa dalam satu kelas 

A ∩ P adalah siswa yang suka makan apel dan pisang, maka n(A ∩ P) = 

18 

Ditanya: Berapa banyak siswa seluruhnya? 

Jawab: 

n(S) = (n(A) – n(A∩P)) + (n(P) – n(A∩P)) + n(A∩P) 

n(S) = (20 – 18) + (25 – 18) + 18  

n(S) =  2 + 7 + 18  

n(S) = 27  

jadi, banyak siswa dalam kelompok tersebut adalah 27 siswa. 
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Soal latihan 

Dari 40 orang anak, 16 orang memelihara burung, 21 orang memelihara kucing, 

dan 12 orang memelihara keduanya. Berapakah anak yang tidak memelihara 

burung maupun kucing? 

Kunci Jawaban 

Diketahui: 

Misalkan A adalah himpunan anak yang memelihara burung, maka n(A) = 16 

Misalkan B adalah himpunan anak yang memelihara kucing, maka n(B) = 21 

Jumlah anak yang memelihara keduanya, ( ) 12n A B    

Jumlah anak (s) = 40 

Ditanya: anak yang tidak memelihara keduanya atau '( )n A B  ? 

Jawab: 

Untuk mencari '( )n A B , maka harus menemukan  n A B  atau jumlah A 

gabungan B. Dalam hal ini  n A B  merupakan syarat perlu dalam menemukan 

'( )n A B  dan '( )n A B  merupakan syarat cukup dari  n A B . 

 

 

 

(A) ( ) ( )

16 21 12

25    => Syarat perlu

n A B n n B n A B

n A B

n A B

    

   

 

  

Sehingga: 

   

 

 

 

'

'

'

'

40 25

40 25

15       => Syarat cukup

s n A B n A B

n A B

n A B

n A B

   

  

  

 
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Lampiran XIV. Soal Tes Kemampuan Akhir 

SOAL TES 

Nama:.............. 

Kelas:.............. 

Petunjuk: Isialah soal di bawah ini dengan baik dan benar! 

1. Jika dinyatakan   atau .A B x x A x B     Jelaskan maksud 

notasi tersebut! 

2. Diketahui: 

 

 

 

 

 

 

 

2,4,5,6,8,10,11,16

0,3,4,5,11,16,17,20

4,5,11,16

0,5,17,20

5,4,11,16

2,4,11,17

16,11,5,4

A

B

C

D

E

F

G















  

Berdasarkan ciri-cirinya, dari himpunan di atas kelompokkanlah 

himpunan yang merupakan irisan dan bukan irisan dari himpunan A 

dan B! 

3. Buatlah satu contoh dan bukan contoh dua himpunan yang saling 

beririsan! 

4. Dalam suatu kelas terdapat 30 orang siswa yang senang dengan 

pelajaran Matematika, 25 orang siswa senang dengan pelajaran 

Fisika, dan 10 orang siswa senang pelajaran matematika dan fisika. 

Gambarlah diagram venn dari keterangan di atas! 
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5. Dari 40 orang anak, 16 orang memelihara burung, 21 orang 

memelihara kucing, dan 12 orang memelihara keduanya. Berapakah 

anak yang tidak memelihara burung maupun kucing? 

6. Dalam suatu kelas ada 35 anak yang gemar renang, 40 anak yang 

gemar voli, dan 30 anak.yang gemar keduanya. Berapa banyak anak 

seluruhnya? 

7. Pada sebuah agen koran dan majalah terdapat 30 orang berlangganan 

koran dan majalah, 40 orang berlanggganan koran, dan 15 orang 

hanya berlangganan majalah. Berapa banyak pelanggan seluruhnya? 
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Lampiran XV. Kunci Jawaban Soal Tes Kemampuan Akhir 

KUNCI JAWABAN 

1. Diketahui: 
  atau .A B x x A x B   

 

Ditanya: Jelaskan maksud notasi tersebut!
 

Jawab: 

Gabungan himpunan A dan B adalah himpunan yang anggota-

anggotanya merupakan anggota A atau anggota B. 

2. Diketahui: 

 

 

 

 

 

 

 

2,4,5,6,8,10,11,16

0,3,4,5,11,16,17,20

4,5,11,16

0,5,17,20

5,4,11,16

2,4,11,17

16,11,5,4

A

B

C

D

E

F

G















 

Ditanya: Kelompokkanlah himpunan yang merupakan irisan dan 

bukan irisan dari himpunan A dan B! 

Jawab: 

 himpunan yang merupakan irisan dari himpunan A dan B adalah 

himpunan C, E, dan G. 

 himpunan yang merupakan bukan irisan dari himpunan A dan B 

adalah himpunan D dan F. 
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3. Membuat contoh dan bukan contoh 

 Contoh: 

 

 

 

2, 1,0,1,2,3

1,2,3,4,5

1,2,3

A

B

A B

  



 

  

 Bukan contoh: 

 

 

, , , ,

, , , ,

M a b c d e

N f g h i j

M N





 

  

4. Diketahui: 

Misalkan A adalah himpunan siswa yang senang belajar matematika, n(A) 

= 30. 

Misalkan B adalah himpunan siswa yang senang belajar fisika, n(B) = 25. 

Misalkan S adalah himpunan siswa dalam satu kelas. 

A ∩ B adalah siswa senang pelajaran matematika dan fisika, n(A ∩ B) = 10 

Ditanya: Gambarlah diagram venn dari keterangan di atas! 

Jawab: 

 
 

5. Diketahui: 

Misalkan A adalah himpunan anak yang memelihara burung, maka n(A) = 

16 
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Misalkan B adalah himpunan anak yang memelihara kucing, maka n(B) = 

21 

Jumlah anak yang memelihara keduanya, ( ) 12n A B    

Jumlah anak (s) = 40 

Ditanya: anak yang tidak memelihara keduanya atau '( )n A B  ? 

Jawab: 

Untuk mencari '( )n A B , maka harus menemukan  n A B  atau jumlah 

A gabungan B. Dalam hal ini  n A B  merupakan syarat perlu dalam 

menemukan '( )n A B  dan '( )n A B  merupakan syarat cukup dari

 n A B . 

 

 

 

(A) ( ) ( )

16 21 12

25    => Syarat perlu

n A B n n B n A B

n A B

n A B

    

   

 

  

Sehingga: 

   

 

 

 

'

'

'

'

40 25

40 25

15       => Syarat cukup

s n A B n A B

n A B

n A B

n A B

   

  

  

 

  

Jadi, banyak anak yang tidak memelihara keduanya adalah 15 orang 

6. Diketahui: 

Misalkan A adalah himpunan anak yang gemar renang, maka n(A) = 35 

Misalkan B adalah himpunan anak yang gemar voli, maka n(B) = 40 

Misalkan S adalah himpunan anak dalam satu kelas 
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A ∩ B adalah anak yang gemar renang dan voli, maka n(A ∩ P) = 30 

Ditanya: Berapa banyak anak seluruhnya? 

Jawab: 

n(S) = (n(A) – n(A∩B)) + (n(B) – n(A∩B)) + n(A∩B) 

n(S) = (35 – 30) + (40 – 30) + 30 

n(S) =  5 + 10 + 30 

n(S) = 45  

Jadi, banyak anak dalam kelompok tersebut adalah 45 orang. 

7. Diketahui: 

Misalkan K adalah himpunan orang yang berlanggganan koran,  n(K) = 40 

M adalah himpunan orang yang berlanggganan majalah 

X adalah himpunan orang yang hanya berlanggganan majalah n(X) = 15 

S adalah himpunan siswa dalam satu kelas 

K ∩ M adalah orang yang berlanggganan koran dan majalah, n(K ∩ M) = 

30 

Ditanya: Berapa banyak pelanggan seluruhnya? 

Jawab: 

n(S) = (n(K) – n(K∩M)) + n(K∩M) + n(X) 

n(S) = (40 – 30) + 30 + 15 

n(S) = 10 + 30 + 15 

n(S) = 55 
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Lampiran XVI.  

Data Nilai Post Tes Setiap Pertemuan Kelas VII B (Kelas Eksperimen 1) 

No Responden 
Hasil Post Tes Pertemuan Ke- 

1 2 

1 E1 75 80 

2 E2 70 85 

3 E3 75 85 

4 E4 85 80 

5 E5 80 80 

6 E6 80 75 

7 E7 85 75 

8 E8 70 75 

9 E9 70 65 

10 E10 85 60 

11 E11 75 90 

12 E12 75 70 

13 E13 75 90 

14 E14 65 75 

15 E15 80 85 

16 E16 75 85 

17 E17 60 65 

18 E18 70 70 

19 E19 80 70 

20 E20 100 80 

21 E21 100 95 

22 E22 70 100 

23 E23 100 80 

24 E24 75 70 

25 E25 75 85 

26 E26 60 80 

Jumlah 2000 2050 

Rata-rata 76,92 78,84 
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Lampiran XVII.  

Data Nilai Post Tes Setiap Pertemuan Kelas VII D (Kelas Eksperimen 2) 

No Responden 
Hasil Post Tes Pertemuan Ke- 

1 2 

1 E1 90 100 

2 E2 90 80 

3 E3 75 75 

4 E4 65 100 

5 E5 60 80 

6 E6 70 85 

7 E7 70 90 

8 E8 55 90 

9 E9 65 95 

10 E10 70 75 

11 E11 90 85 

12 E12 95 80 

13 E13 80 80 

14 E14 85 80 

15 E15 85 75 

16 E16 70 60 

17 E17 75 70 

18 E18 90 80 

19 E19 100 80 

20 E20 80 75 

21 E21 85 100 

22 E22 100 90 

23 E23 75 85 

24 E24 100 90 

25 E25 95 100 

26 E26 60 75 

27 E27 50 80 

28 E28 100 90 

Jumlah 2225 2355 

Rata-rata 79,46 84,11 
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Lampiran XVIII.  

Hasil Tes Akhir pada Kelas VII B (Kelas Eksperimen 1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO Responden Nilai 

1 R1 86 

2 R2 79 

3 R3 83 

4 R4 80 

5 R5 75 

6 R6 82 

7 R7 86 

8 R8 82 

9 R9 86 

10 R10 82 

11 R11 75 

12 R12 84 

13 R13 90 

14 R14 70 

15 R15 93 

16 R16 70 

17 R17 96 

18 R18 90 

19 R19 81 

20 R20 82 

21 R21 75 

22 R22 65 

23 R23 81 

24 R24 93 

25 R25 79 

26 R26 72 

Rata-rata 81,42 
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Lampiran XIX.  

Hasil Tes Akhir pada Kelas VII D (Kelas Eksperimen 2) 

NO Responden Nilai 

1 R1 71 

2 R2 69 

3 R3 89 

4 R4 75 

5 R5 78 

6 R6 83 

7 R7 89 

8 R8 61 

9 R9 64 

10 R10 89 

11 R11 71 

12 R12 82 

13 R13 79 

14 R14 93 

15 R15 79 

16 R16 81 

17 R17 80 

18 R18 83 

19 R19 75 

20 R20 93 

21 R21 71 

22 R22 77 

23 R23 86 

24 R24 89 

25 R25 82 

26 R26 82 

27 R27 75 

28 R28 86 

Rata-rata 79,71 
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Lampiran XX.  

Perhitungan Rata-rata, Standar Deviasi dan Varians (Kelas Eksperimen 1) 

Perhitungan rata-rata, standar deviasi dan varians dalam penelitian ini 

menggunakan aplikasi software  SPSS Statistics 22, dengan langkah-langkah 

sebagai berikut. 

1. Buka aplikasi software SPSS Statistic 22, pada variable view isikan  

 

2. Pada menu utama SPSS, pilih Analyze => Descriptive Statistics => 

Descriptive... 

 

3. Akan muncul tampilan, kemudian pada option, cheklis mean, std. 

deviation, variance, maximum, dan minimum, lalu klik Countinue 
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4. Klik OK, maka akan muncul out sebagai berikut 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

Nilai 26 65 96 81,42 7,638 58,334 

Valid N 

(listwise) 
26      

 

Dari tabel tersebut diperoleh: 

1. Nilai minimum : 65 

2. Nilai Maksimum: 96 

3. Rata-rata  : 81,42 

4. Standar deviasi  : 7,64 

5. Varians : 58,33 
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Lampiran XXI.  

Perhitungan Rata-rata, Standar Deviasi dan Varians (Kelas Eksperimen 2) 

Perhitungan rata-rata, standar deviasi dan varians dalam penelitian ini 

menggunakan aplikasi software  SPSS Statistic 22, dengan langkah-langkah yang 

sama pada perhitungan kelas eksperimen 1, diperoleh: 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

Nilai 28 61 93 79,71 8,241 67,915 

Valid N (listwise) 28      

 

Dari tabel tersebut diperoleh: 

1. Nilai minimum : 61 

2. Nilai Maksimum : 93 

3. Rata-rata  : 79,71 

4. Standar deviasi  : 8,24 

5. Varians : 67,92 

 

 

 

 

 

 

 

 



177 
 

Lampiran XXII.  

Perhitungan Uji Normalitas Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

pada Tes Akhir (Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2) 

Perhitungan uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan aplikasi 

software  SPSS Statistic 22, dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

1. Buka aplikasi software SPSS Statistic 22, pada variable view isikan  

 

2. Pada menu utama SPSS, pilih Analyze => Descriptive Statistics => 

Explore... 
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3. Masukkan data nilai pada kotak Dependen list dan Kelas pada kotak 

Factor dengan meng-klik tanda panah, kemudian klik Plot, cheklis 

Normality plots with test pada Explore plots, lalu klik Countinue. 

 

4. Klik OK, maka akan muncul output berikut 

Hipotesis : 

Ho : Pemahaman konsep matematika siswa kelas eksperimen 1 dan kelas 

eksperimen 2 berdistribusi normal 

H1 : Pemahaman konsep matematika siswa kelas eksperimen 1 dan kelas 

eksperimen 2 berdistribusi tidak normal 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Nilai Eksperimen 1 ,106 26 ,200
*
 ,978 26 ,835 

Eksperimen 2 ,084 28 ,200
*
 ,970 28 ,576 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Kaidah keputusan: 

 Jika nilai sig       0,05 maka Ho diterima 

 Jika nilai sig       0,05 maka Ho ditolak 

Hasil uji normalitas berdasarkan tabel Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan nilai sig kelas eksperimen 1 sebesar 0,200 dan nilai sig kelas 

eksperimen 2 juga sebesar 0,200. Hal ini menunjukkan kedua kelas mempunyai 

nilai sig   0,05 sehingga dapat disimpulkan data kelas eksperimen 1 dan kelas 

eksperimen 2 berdistribusi normal. 
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Lampiran XXIII. 

Perhitungan Uji Homogenitas Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika pada Tes Akhir (Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2) 

Perhitungan uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan aplikasi 

software  SPSS Statistic 22, dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

1. Buka aplikasi software SPSS Statistic 22, pada variable view isikan  

 

2. Pada menu utama SPSS, pilih Analyze => Compare Means => One-Way 

ANOVA... 
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3. Masukkan data nilai pada kotak Dependen list dan Kelas pada kotak 

Factor dengan meng-klik tanda panah, kemudian klik Option, cheklis 

Homogeneity of variance pada One-Way ANOVA:Option, lalu klik 

Countinue. 

 

4. Klik OK, maka akan muncul output berikut 

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,315 1 52 ,577 

 

Hipotesis: 

 
Ho : Pemahaman konsep matematika siswa eksperimen 1 dan kelas 

eksperimen 2 homogen 

H1 : Pemahaman konsep matematika siswa eksperimen 1 dan kelas 

eksperimen 2 tidak homogen 

Kaidah keputusan: 

 Jika nilai sig       0,05 maka Ho diterima 
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 Jika nilai sig       0,05 maka Ho ditolak 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh sig adalah 0,57 pada taraf    

 0,05. Karena 0,57 >     0,05 maka Ho diterima. Sehingga dapat disimpulkan 

eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 adalah sama atau homogen. 
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Lampiran XXIV. 

Perhitungan Uji T Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika pada Tes 

Akhir (Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2) 

Perhitungan uji T dalam penelitian ini menggunakan aplikasi software  

SPSS Statistic 22, dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

1. Buka aplikasi software SPSS Statistic 22, pada variable view isikan  

 

2. Pada menu utama SPSS, pilih Analyze => Compare Means => 

Independen-Samples T Test... 

 

3. Masukkan data nilai pada kotak Test Variable (s) dan Kelas pada kotak 

Grouping Variable, dengan meng-klik tanda panah, kemudian klik 
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Define Group, lalu isikan Group 1 : 1 dan Group 2 : 2 (sesuai dengan 

kode yang dipilih sebelumnya), lalu klik Countinue. 

 

4. Klik OK, maka akan muncul output berikut 

Independent Samples Test 

 

Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 
(2-

tailed) 

Mean 
Differe

nce 
Std. Error 
Difference 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Low
er Upper 

Nilai Equal 
variance
s 
assumed 

,315 ,577 ,789 52 ,434 1,709 2,167 
-

2,64
0 

6,057 

Equal 
variance
s not 
assumed 

  ,791 
52,0

00 
,433 1,709 2,161 

-
2,62

7 
6,045 

Hipotesis : 

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara pemahaman konsep 

eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. 

H1 : Terdapat perbedaan yang signifikan antara pemahaman eksperimen 1 dan 

kelas eksperimen 2. 
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Kaidah keputusan: 

 Jika nilai sig       0,05 maka Ho diterima 

 Jika nilai sig       0,05 maka Ho ditolak 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh sig adalah 0,43 pada taraf 

signifikan     0,05. Karena 0,43 >     0,05 maka Ho diterima. Jadi dapat 

disimpulkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara pemahaman konsep  

matematika siswa kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. 
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Lampiran XXV. 

  Data Skor Perolehan Siswa Menjawab Soal Tes Akhir Kelas VII B 

 (Kelas Eksperimen 1) 

No Responden 
Skor 

1 2 3 4 5 6 7 

1 E1 4 3 1 4 2 4 4 

2 E2 3 3 4 4 3 3 4 

3 E3 3 4 4 3 4 3 3 

4 E4 4 4 4 4 4 4 4 

5 E5 4 4 4 4 4 4 4 

6 E6 4 4 4 4 3 4 4 

7 E7 4 1 4 4 1 4 2 

8 E8 4 2 2 4 4 2 4 

9 E9 4 4 4 4 4 3 3 

10 E10 2 1 4 4 3 3 3 

11 E11 4 3 4 4 1 1 4 

12 E12 3 3 4 4 4 4 4 

13 E13 4 3 4 4 4 2 3 

14 E14 3 4 4 4 4 4 3 

15 E15 4 4 4 4 4 4 3 

16 E16 3 4 4 4 4 4 3 

17 E17 4 4 4 4 4 3 4 

18 E18 4 3 4 4 2 4 4 

19 E19 4 3 2 3 4 4 2 

20 E20 4 2 1 3 4 3 4 

21 E21 4 4 1 4 4 4 4 

22 E22 4 4 4 4 4 4 4 

23 E23 2 1 3 4 4 3 4 

24 E24 2 3 3 4 1 1 3 

25 E25 4 3 4 4 4 4 4 

26 E26 4 4 3 4 4 2 3 

Jumlah 93 82 84 101 88 85 98 

Rata – rata 

perindikator 

(%) 

89,42

% 

78,85

% 

80,76

% 

97,11

% 

84,62

% 

81,73

% 

94,23

% 
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Lampiran XXVI. 

Data Skor Perolehan Siswa Menjawab Soal Tes Akhir Kelas VII D 

 (Kelas Eksperimen 2) 

No Responden 
Skor 

1 2 3 4 5 6 7 

1 E1 4 2 4 2 2 4 3 

2 E2 4 2 3 3 4 3 4 

3 E3 4 4 2 3 3 4 4 

4 E4 2 1 3 4 4 3 4 

5 E5 2 3 3 4 1 1 4 

6 E6 4 3 4 4 4 4 4 

7 E7 4 4 3 4 4 2 3 

8 E8 3 4 4 2 4 3 2 

9 E9 3 3 4 3 3 3 3 

10 E10 4 4 3 2 3 3 4 

11 E11 4 4 3 4 3 1 4 

12 E12 4 1 2 4 2 2 4 

13 E13 4 4 3 3 4 4 2 

14 E14 2 4 1 4 4 4 3 

15 E15 4 2 2 3 4 4 3 

16 E16 4 3 4 3 3 3 3 

17 E17 4 4 4 4 4 3 4 

18 E18 4 3 4 4 2 4 4 

19 E19 4 3 2 3 4 4 4 

20 E20 4 2 1 3 4 3 4 

21 E21 4 4 1 4 4 4 4 

22 E22 4 4 4 4 4 4 4 

23 E23 4 1 3 2 4 2 4 

24 E24 4 2 3 3 4 3 4 

25 E25 4 4 2 2 2 3 4 

26 E26 4 3 4 4 2 4 4 

27 E27 3 4 4 2 4 3 4 

28 827 4 3 3 4 4 2 3 

Jumlah 99 83 83 91 94 87 105 

Rata – rata 

perindikator 

(%) 

88,39% 74,11% 74,11% 81,25% 83,93% 77,68% 93,75% 

 

 



188 
 

Lampiran XXVII. Tabel Nilai r Product Moment 

TABEL NILAI r PRODUCT MOMENT 
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Pekerjaan  : Swasta 

Alamat : Jl. A. Yani desa Murung Karangan RT 04 No 01 Kecamatan  
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